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Abstract: PT. Telkom Indonesia sebagai perusahaan telekomunikasi milik negara, memiliki
fugas unfuk uniuk terus mengembangkan teknologi di Indonesia seiring perkembangan zaman.
Salah safu produk yang saat ini sedang dijalankan vaitu akses internet umum vang kini telah
fersebar di selu Indonesia. Dengan banyaknya Access Point (AP) vang ielah tersebar
khususnya pada PT. Telkom Indonesia pada Divisi Regional 5, teniu dak mudah dalam
melalukan pengelolaan dan pengawasan pada setiap AP. Dengan demikian PT. Telkom Indonesia
Divisi Regional 5 membutuhkan pengembangan aplikasi dalam melakukan pengelofaan dan
pengawasan AP.

Dari hal tersebut maka felah dinsulkan rancang bangun moniforing status access poinf yang
dapat membantu dalam melakukan pengelolaan dan pengawasan terhadap AP pada PT. Telkom
Indonesia Divisi Regional 5. Demi mendukung dalam menjaga kestabilan status AP, maka pada
aplikasi ini menggunakan metode critical ratio untul memanajemen antrian perbaikan.

Dari hasil wji coba menumjukkan bahwa aplikasi monitoring status access point dapat
menjembatani hubungan pihak Manager, Supervisor Lapangan dan Teknisi dalam melakukan
manajemen dan monitoring AP. Dan dengan crifical ratio makan akan membantn memanajemen
antrian perbaikan. Dengan demikian, aplikasi monitoring status access point dapat membantu
Telkom Indonesia Divisi Regional 5 dalam menjaga kestabilan status AP.

Kata kunci : rﬁﬂmn'ng crifical ratio, manajemen, status AP, perbaikan

FT. Telkom Indonesia merupakan
sebuah perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMMN) vang  bergerak di _ bidang
telekomumnikasi, informasi, media, e inment
dan servis. Kini dalam wupaya mengejar
ketinggalan perkembangan teknolog) Indonesia
dengan negara lam PT. Telkom Indonesia
mencoba untuk mengembangkan produk dan
Jasa terbarunya, seperti produk dan jasa yang
bertujuan memberi akses intemet dimanapun,
yang saal im telah tersebar beberapa kota di
Indonesia terutama pada PT Telkom Divisi
Regional 5. Dalam hal in1 t§lunya PT. Telkom
Indonesia juga perlu  mempertimbangkan
kestabilan janngan internet tersebut dengan

yang aktf tersebut, namun saat inmi dalam
melakukan pengelolaan AP, PT. Telkom
Indonesia  Divisi Regional 5  telah
menggunakan  sebuah aplikasi  untuk
melakukan momtoring AP dalam menjaga
kestabilan  status AP, aplkasi tersebut
digunakan di seluruh  Witel regiﬁ 5.
Berdasar buku pengantar manajemen (Sule &
Saefullah, 2005) pengawasan sebagal proses
dalam menetapkan ukuran kinerja  dan
pengambialan tindakan yang dapat mendukung
pencapaian hasil vang diharapkan sesual
dengan kinerja vang telah ditetapkan tersebut
Dari  aplikasi mulik PT. Telkom
Indonesia yvang digunakan untuk melakukan

melakukan nitoring pada setiap Access  pengelolaan dan pengawasan pada AP masih
Point (AP). Untuk AP pada daerah Regional 5  memliki kekurangan dalam meggbantu pihak
Jawa Ti saat i telah terpasang 20260  manajer dalam melakukan mofloring yaitu
buah A ng aktif’ saat i aplikasi  tersebut hanya dapat

Dengan jumlah AP yang tidak sedikit  menampilkan status AP terkimi dan tidak dapat

tersebut PT, Telkom Indonesia Divisi Regional
5, tentunya tidak mudah dalam melakukan
pengelolaan dan pengawasan pada setiap AP

mehhat status AP sebelumnya sehingga output
dari aphkasi tersebut masih belum dapat
memberikan sebuah informasi vang berguna

_
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untuk user. Dan demi keperluan untuk menjaga
kestabilan performa AP untuk_mendukung
upaya untuk mengejar ketingg teknologi,
pithak PT Telkom Indonesia membutuhkan
laporan perkembangan jumlah status AP setiap
Witel untuk melakukan mantoring
perkembangan status AP. Dan disamping itu
juga dibutuhkan sebuah laporan jumlah AP
yvang telah di perbaiki.

Di szisi lain PT. Telkom Indonesia
Divisi Regional 5 dalam tugasnya untuk
mengelola AP hingga kembali berstatus up

mereka  membutuhkan  bantuan  dalam
melakukan manajemen perbaikan atau disebut
Juga sebagal trouble ticket dilihat dari

banyaknya AP yang tersebar. Dalam pedoman
(PT. Telkom Indonesia, n.d.) irouble ticket
merupakan sebuah koordinasi penanganan
gangguan yvang digunakan antar unit yang
terkait seperti pada kasus ini, unit vang terkait
adalah Supervisor (SPV) lapang @l dan tenaga
kerja lapangan. Selama ini dengan tidak
adannya hal tersebut akan dapat menyulitkan
PT. Telkom Indonesia Divisi Regional 5 dalam
penentuan prioritas AP. Dar hal tersebut dapat
mengakibatkan kerugian besar dikarenakan
apabila salah dalam menentukan, atau pihak
lapangan terlambat dalam menentukan dan
melakukan perbaikan AP yang memiliki fraffic
penggunaan tinggi.

Dengan melihat pt:rmasanm diatas
maka Telkom Indonesia Divisi Regional 5
tersebut membutuhkan sebuah sistem vyang
mampu  untuk  menampilkan i:h'masi
perkebangan status AP di setiap Witel. Dengan
pemantauan perkembangan status  untuk
memantau perkembangan status AP di setiap
Witel. Sehingga akan dapat membantu
manager dalam melakukan controlling pada
Witel dimana terdapat AP yang memiliki status

down,

Dan dari  masalah mnn:men
perbaitkan atau trowble ticket AP, Telkom
Indonesia membutuhkan aplkasi vang dapat
melakukan pengelompokan AP berdasarkan
Jumlah traffic penggunaan untuk menentukan
prioritas AP akan diperbaiki dahulu dengan
mengunakan metode Critical Ratio (CR) yang
berfokus pada sisa waktu pengerjaan terkecil,
dari situ  aplikasi tersebut juga mampu
membantu  Supervisor  (SPV)  dengan
mengirimkan notifikasi, yang digunakan untuk
memben perintah perbaikan terhadap teknisi
lapangan. Dengan demikian teknisi lapangan

dapat segera menindak lanjuti AP tersebut.
Selain itu aplikasi tersebut juga harus mampu
untuk mendukung teknisi lapangan dalam
pengerjaan perbaikan, dengan memberikan
informasi  lokasi  customer, pelaporan
kerusakan dan penyelesaian perbalkan AP
kepada SPV lapangan. Dengan pelaporan
tersebut akan dapat membantu SPV lapangan
dalam membuat keputusan terhadap kerusakan
AP

METODE

Dar1  permasalahan lersebunmaka
dapat diselesaikan dengan melakukan rancang
bangun moniforing status access point berbasis
critical ratioc pada PT. Telkom Indonesia
Divisi  Regional 5 Dalam melakukan
perancangan tersebut terdapat tahap yang perlu
dilakukan yaitu:

Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan  tahap
pengembangan perangkat lunak. Metode vang
digunakan dalam tahap analisis sistem 11 vaitu
metode pengembangan waterfall.  Menurut
(Phullip A & Seppo 1. 2012} watferfall
merupakan  model  lama . System
Development Life Cycle (SDLC) yang
mengutamakan asumsi sebuah kebutuhan agar
dapat terpenuhi  sebelum dimulainya fase
desain, dan selesainva desain sampal fix
sebelum fase programming, dan seterusnya
sampai fase akhir,

Dengan demikian hal pertama yang
perlu dilakukan adalah identifikasi masalah
vang terjadi sehingga menghasilkan data
analisis permasalahan. Dari data analisis
tersebut nantinya akan digunakan dalam
membuat sebuah analisis kebutuhan dalam
membuat perancangan sebuah sistem vang
dapat memecahkan permasalahan tersebut:

a) Identifikasi Masalah

Dari identifikasi permasalahan yang
dilakukan dengan wawancara dan observasi
vang telah dilakukan PT. Telkom Indonesia
vang memilki visi dalam upayanya untuk
mengejar  ketinggalan  teknologi  mereka
memberikan jasa pelayanan akses mnternet di
setiap tempat berkumpulnya komunitas. Dalam
twjuan untuk meningkatkan pelayanannya PT.
Telkom Indonesia juga melakuan pemantauan
terhadap kestabilan dari dccess Point (AP)
yvang merupakan perangkat untuk memberikan
akses internet tersebut.
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Dalam proses pemantavannya PT.
Telkom Indonesia divisi regional 5 memihki
sebuah aplikasi yang dapat memantau status
AP terkimi. Namun berdasarkan hasil observasi
vang dilakukan aplikasi tersebut memiliki
kekurangan, yaitu dalam melakukan pencatatan
status AP. Dengan tidak adanva hal itu maka
user tdak dapat melihat status AP secara
historis. Ika dilihat dar tugas user sebagan
manager untuk melihat perkembangan status
AP pencatatan itu sangat dibutuhkan.

Dan hasil observasi dan wawancara
selanjutnya dilihat dari tugas manager dalam
memanajemen perbaikan. Pada PT. Telkom
Indonesia divisi regional 5 tidak memilika
aplikasi untuk menentukan parameter dalam
memanajemen perbaikan AP.

b) Analisis Kebutuhan Sistem

Sebelum dibuatnya sebuah aplikasi

monitoring AP 11, maka akan dibuat sebuah

analisis  kebutuhan sistem. Dengan 1m
ditupukan  untuk  menentukan kesesualan
aplikas1  tersebut  dapat  berfungsi  sesum

kebutuhan PT. Telkom Indonesia. Selain it
Juga dila perancangan model scbuah
informasi yang akan dihasilkan oleh aplikasi
tersebut, vang informasi tersebut  akan
digunakan sebagair alat untuk membantu
keputusan sesuai kebutuhan, dengan demikian
pembuatan aplikasi tersebut akan memberikan
hasil vang sempuma.

Demi mendukung manajemen dalam
membuat antrian perbaikan, metode critical
ratio  merupakan metode yang menjadi
rekomendasi.  Metode  tersebut  sangat
mendukung untuk di gunakan dalam apliaksi
ini dikarenakan data-data dari pihak PT.
Telkom Indonesia vang sangat mendukung
untuk menggunakan metode tersebut,

Perancangan Sistem

Berdasarkan identifikasi  masalah
dan  analsis  kebutuhan  sistem, maka
membutuhkan sarana vang dapat memberikan
informasi tentang sistem dari aplikasi yaitu:
antrian perbaitkan AP, penanganan perbaikan
AP, dan perkembangan status AP, Solusinya
adalah dengan membuat gambaran umum
rancangan sistemE§ambaran umum rancangan
aplikasi tersebut dapat dilihat pada gambar |
berikut im:
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Gambar | Desaimn Umum Meownitoring AP

Pada gambar | menunjukkan desain
umum dari sistem aplikasi monitoring AP im
mempunyal 4 wuser berdasarkan fungsinva
dalam sistem tersebut diantaranyan yaitu
Admin User sebagal pengelola pengguna
aplikasi, Manager, Supervisor (SPV) lapangan,

Admin AP, dan Tekmisi yang saling
terintegrasi  untuk mendukung  dalam
menghasilkan  sebuah  informast dalam

melakukan monitoring AP,

Pada wuser SPV lapangan memiliki
fungsi untuk melakukan pemantavan AP, SPV
lapangan akan bertugas untuk mencatat AP
down. Dengan tercatatnya AP down maka
aplikasi akan menampilkan urutan antrian
untuk melakukan perbaikan AP.

Bagian Teknisi pada sistem ini
mermiliki fungsi untuk menerima notifikasi AP
vang akan diperbaiki sesaui antrian yang telah
di bertkan oleh aplikasi. Lalu teknisi dapat
membuat laporan kepada 3PV lapangan berupa
masalah kerusakan, dan laporan penanganan
terhadap AP tersebut. Degan demikian aplikasi
akan menampilkan laporan pada SPV
lapangan, sehingga laporan tersebut dapat di
konfirmasi oleh SPV lapangan untuk dapat
dilihat oleh manager.

Pada bagian manager memiliki
fungsi untuk memantau perkembangan status
AP pada setiap Witel. Selain itu juga mencatat
target  waktu  vang  dibutuhkan  dalam
melakukan penanganan AP. Hal 1tu berguna
untuk melakukan pethitungan antnan dengan
menggunakan meto ritical Rafio,

Menurut (Heizer & Render, 2010)
crifical ratio merupakan sebuah angka indeks
yng dihitung dengan membagi wakiu yang
tersisa hingga batas waktu pekerjaan dengan
waktu  pekeraan tersisa. Rasio  kritis
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memberikan prioritas pada pekerjaan yang
harus dilakukan agar tetap menepati jadwal

HASIL

Darn hasil metode penelitian yang di
buat  berdasarkan andlisis  sistema  dan
perencanaan sistema, maka akan menghasilkan
hasil penelitian berupa desain alir data dari
sistem aplikasi monito status AP yang
dibuat dengan gambar Dafa Flow Diagram
(DFD) dan implementasi sistem.

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah
diagram vyang menggunakan notasi-notasi
simbol untuk menggambarkan arus dari data
sistem. DFD  sering digunakan untuk
menggambarkan salah satu sistem vang telah
ada atau sistem baru yang akan dikembangkan
secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik di mana data tersebut
mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan
sebagainya) atau lingkungan fisik di mana data
tersebut akan disimpan (misalnya file kartu,

microfile, hardisk dan lain sebagainya)
(Kendall & Kendall, 2003)
Pada pembuatan DFD  untuk

menentukan proses yang alir data aplikasi
(nitoring status AP, maka dibuatlah suatu
rancangan confext diagram. Adapun gambar
context diagram dapat dilihat pada Gambar 2.

Nl P s o i

Gambar 2 Context Diagram

Context diagram merupakan
gambaran menyeluruh dari Data Flow Diagra
(DFD). Di dalam context diagram terdapat 4
entitas yaitu Admin User, Manager, SPV

JSIKA Vol 05, No. 01, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Lapangan
Indonesi

dan Teknisi pada PT. Telkom
wvisi Regional 5
Context diagram mempunyal suatu
level/tingkatan desain yang disebut data flow
diagram. Aliran data pada DFD merupakan
desain sistem yang lebih detil berdasarkan
proses dari context diagram.
a) DFD Level 0 Hak Akses
Pada DFD level 0 im1 menjelaskan
tentang  proses hak akses, merupakan
penggambaran dari proses vang digunakan
untuk memeriksa hak akses vyang terbagi
menjadi 4 (empat) otorisasi yang terdaftar pada
aplikasi moniforing status AP 1. Tabel yvang
digunakan pada proses i vaitu tabel wuser.
DFD level 0 untuk proses hak akses mi
digambarkan pada gambar 3.

[Cass Logen Mamager]

5P Lagmngan

g an drmin L]

Ry

=1

T =

Y Lacanges |

Tehrin

[Dws Logan T

Gambar 3 Level 0 Pengecekan Hak Akses

b) DFD Level 0 Pengelolaan User

Pada DFD level 0 imi menjelaskan
tentang proses pengelolaan wser, merupakan
peggambaran  dari proses vang digunakan
untuk mengubah data dan menonaktf wser
vang terdaftar pada aplikasi Pada proses ini
menggunakan tabel wser. DFD level 0 untuk

‘proses hak akses ini digambarkan pada gambar

Gambar 4 Level 0 Pengelolaan User
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¢) DFD Level 0 Mengganti Target dan
Pemantauan Perkembangan

Pada DFD level 0 m1 menjelaskan
tentang proses mengganti target perbaikan dan
pemantauan perkembangan, merupakan
pengambaran dari proses vang digunakan
untuk melakukan pengubahan data target
perbaikan dan melihat perkembangan status
AP, pada proses ini digunakan oleh wnser
manager. Pada proses mengganti target imi
menggunakan tabel kelompok AP, dan pada
proses pemantauan perkembangan
menggunakan tabel status AP dan profile AP
DFD level 0 11 digambarkan pada gambar 5.

Pratinap TSP s

1 1..]..»] _ur__i_': Gambar 6 Level 0 Penanganan
—— Perbaikan
Implementasi
e Implementasi aplikasi aplikasi
._.....,'L..._,,’.-‘.fl st monitoring status AP proses. yaitu:
i | . 1. Pendaftaran User

l e ) — ] Pada implementasi pendaftaran user
PR e i i menunjukkan tampilan form pendaflaran
e — = — i B e s user yang hanya dapat di akses oleh admin

user, Dengan form pendaftaran wser im
digunakan untuk mendaftarkan nser vang dapat
mengakses aplikasi monitoring status AP nL
Pada form tersebut terdapat pilihan jabatan

g ditujukan untuk menentukan reole user
d:] DFD Level 0 I’tmanganan Perbaikan ika mengglmakan aplikasi mi. Form

Pada DFD level 0 ini menjelaskan  tersebut dapat dilihat pada gambar 7.
tentang penanganan perbaikan, merupakan

pengambaran dari proses vang digunakan

untuk melakukan penanganan terhadap AP e
vang mengalami  down  Pada  proses
penanganan perbaikan ini menggunakan tabel
status AP, profile AP, kelompok AP,

L =]
perbatkan, dan laporan. DFD Jevel 0 im e — e
digambarkan pada gambar 6,

Nadaoc AR Do Bars Kakrmgaa 4P

Gambar 5 Level 0 Mengganti Target dan
Melihat Perkembangan

Gambar 7 Implementasi Pendaftaran User

2. Ubah Data User
Pada implementasi in1 menunjukkan
tampilan data wser yang dapat diubah Data
yvang ditampilkan pada tampilan ini merupakan
data user vang terdaftar pada aplikasi dan user
vang aktif Pada tampilan tersebut wuser
diharuskan untuk memilih data untuk diubah
-
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dengan memilih tombol pada kolom "Ubah
Data™ pada setiap data wser. Dengan memilih
tombol untuk ubah data tersebut maka aplikasi
akan menampilkan form ubah data untuk
mengubah data wser vang telah terpilih. Dapat
dilihat pada gambar 8.

MAGIROIING L Bl Rl
T Tl G M 3

Gambar 8 Implementasi Ubah Data User

3. Form Ubah Data
Pada mmplementasi im menunjukkan
tampilan form untuk mengubah data wser

Fungsi ini hanva dapat dilakukan oleh wuser

vang terdaftar sebagai Admin wser. Dalam
menjalankan fungsi m1 user sebelumnva harus
memilih data nser yang akan diubah, dengan
memilih tombol pada kolom “Ubah Data”
Dengan memilih tombol tersebut maka aphikasi
akan meampilkan form untuk mengubah data
user yang telah di pilih sebelumnya. Pada form
ini tidak di 1zinkan untuk mengubah NIE/Id
user dan nama. Hal tersebut dikarenakan form
ini  ditwjukan untuk koreksi data. Form
mengubah  data vang  mengalami
perubahan jabatan namun pada posisi vang

Nser

sama, sehingga tetap memiliki hak akses pada
aplikasi namun memiliki fungsi vang berbeda
darni sebelumnyva. Dapat dilihat pada gambar 9.

Monitaring Stass kooes Point
PT. Telletsrrs Dl Regacranl 5

Gambar 9 Implementasi Form Ubah Data

4. Nonaktifl.an User

Pada implementasi imi menunjukkan
tampilan untuk melakukan nonakuf wser
Tampilan im menunjukkan daftar wser yang
memliki status aktf untuk memiliki hak akses
pada aplikasi ini. Dalam menjalankan fungsi
ini user vang emiliki hak akses sebagai admin
user cukup memilih tombol pada kolom

ISIKA Vol 05, No. 01, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

“MNonaktifkan 7", dengan demikian wuser
sebut tidak akan dapat memuliki hak akses
uk aplikasi mi. Untuk menjalankan fungsi

ini hanya_dapat dilakukan oleh wuser yang

memiliki @Bk akses sebagai admin wuser.

Tampilan tersebut dapat dilihat pada gambar

10.

Manitearing D doos Pest

H
@

Gambar 10 Implementasi) Nonakiiflan User

3. Mengganti Target Wakin Perbaikan
Pada implementas: 1m menunjukkan

SJorm untuk mengganti target perbalkan AP.

Form mi dityjukan untuk mengubah target
perbaikan AP dan segi waktu perbaikan, dan
mengubah farget fraffic vang dapat digunakan
dalam pengelompokan AP nantinya. Perubahan
data tersebut pada implementasimya nanti akan
dilakukan setiap periodenya dalam enam bulan
sekali, Fungsi tersebut digunakan untuk
membantu dalam menentuan antrian perbaikan,
dan membantu tekmisi dalam melihat target
waktu vang dib@¥an dalam melakukan
perbaikan. Fungsi i1 hanya dapat dilakukan
oleh user yang terdaftar memiliki hak akses
sebagal mamager. Dalam menjalankan fungsi
ini user cukup memilih tombol pada kolom
“Ubah Data” pada sehap data target AP,
kemudian form akan terbuka untuk mengubah

data target vang akan diubah. Dapat dilihar

E:ldﬂ tiramhar 11.

Gambar 11 Implementasi Mengganti Target
Waktu Perbaikan
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6. Konfirmasi Perbaikan AP

Pada implementasi im menunjukkan
tampilan  untuk  melakukan  konfirmasi
perbatkan AP. Konfirmasi perbalkan AP
tersebut dilakukan apabila terdapat AP wvang
mengalamui status down. Dalam menjalankan
fungsi untuk konfirmasi perbaikan AP ini user
cukup memilih tombol pada kolom “Trouble
7" pada setiap data AP pada dashboard.
Dengan memilih tombol tersebut maka data
AP akan masuk ke daftar AP down Dapat

dilihat ﬁada ﬁambar 12.

WIS Tiais sy Pt

B

Gambar 12 Implementasi Konfirmasi
Perbaikan AP

7. Data AP Down

Pada mmplementasi i rncnunjukla
data AP vang mengalami down. Tampilan im
hanya dapat diakses oleh wser vang memiliki
hak akses sebagai teknisi, Dengan mengunakan
tampilan ini dapat membantu teknisi dalam
menentukan AP yang harus diperbaiki dahulu
sesual kebutuhan bisnis. Data AP down imi
diperoleh dari data AP down vyang telah
dikonfirmasi untuk perbaikan oleh SPV
lapangan. Pada tampilan ini terdapat tombaol
pada kolom “Lihat Detail” pada setiap data AP
down untuk melihat data AP secara detail.

DaEal dilihat Eadn [iramhar 13.

ALY

Gambar 13 Implementasi Data AP Down

8 Detail AP Down

Pada implementasi ini menunjukla
detail AP vang mengalami down. Tampilan im
hanya dapat diakses oleh wser yang menuliki
hak akses sebagai tekmisi, Dengan mengunakan
tampilan 1 dapat membantu tekmisi dalam
melihat target waktu vang dibutuhkan dalam
pengerjaan perbaikan AP. Selamn itu Teknnisi

juga dapat melihat data AP secara detail,
sehingga membantu teknisi dalam melakukan
konfigurasi AP dalam perbaikan. Detail AP
down ni diperoleh dari data AP down vang
telah dipilih pada tampilan sebelumnya. Pada
tampilan i tekmsi juga dapat mebuat laporan
penanganan dengan memibh tombol “Catat

Laﬁoran“. Daﬁat dilihat ﬁda iambar 14,

Wit i A ot
T —

Gambar 14 Implementasi Dietail AP Down

8 Catat Laporan Perbaikan

Pada implementasi im1 menunjukkan
tampilan  form  untuk  mencatat  laporan
perbaikan. Tampilan ini merupakan hasil darl
tampilan  detall AP down ketika teknisi
memilih tombol “Catat Laporan”™. Dalam
pencatatan laporan i wser diharapkan
memasukkan data jenis kerusakan,
kendala/tindakan, waktu mulal dan selesainya
perbaikan. Selamn itu terdapat mputan stalus
frouble  ficket  vang  digunankan untuk
memperbarw fronble ticket setelah ditangani.

DEIEHT. dilihat Eada irzlmhar 15,

Mlanibafifg St Ao fon

Y. Tunliem it Rl §

e . |
Gambar 15 Implementas: Catat Laporan

Perbaikan

9. Memperbarui Laporan

Pada implementasi im1 menunjukkan
tampilan  form untuk memperbanu  laporan
perbaikan. Tampilan 1m  dityukan untuk
mengubah laporan vang memiliki status
trouble ticket pending. Dalam fungsi ini user
diharapkan memasukkan data jems kerusakan,
kendala/tindakan, waktu mulai dan selesainya
perbaikan, Selamn itu terdapal mputan status
trouble  tficket  vang  digunankan tuk
memperbaru fruble ficket vang sebel {hva
pending menjadi close setelah ditangani. Dapat
dilihat pada gambar 16.
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M cand bl v Lk Acowna Foer

T 12 Lihat Detail Laporan Perbaikan AP
Pada implementasi ini menunjukkan
tampilan untuk membantu manajer dalam
—— melihat laporan perbaikan AP secara detail
Data detail laporan perbalkan AP tersebut
D  ccoampilkan data yang telah dipilih oleh
Gambar 16 Implementasi Memperbarui manajer pada tampilan data laporan pebaikan
Laporan AP sebelumnya. Dalam tampilan 1m
menampilkan data laporan perbaikan secara
10. Konfirmasi Laporan Perbaikan AP detail terutama kelompok AP dan waktu

Pada implementasi ini menunjukkan ~ Penanganan yang berguna untuk menentukan
tampilan untuk melakukan konfirmasi laporan  target peanganan pada periode selanjutnya.
perbaikan AP. Tampilan ini dapat diakses oleh  Selain itu pada tampilan ini juga menampilkan
user yang Llerdaftar sebagar SPV lapangan nama AP, jenis kerusakan dan cara
Tampilan ini menampilkan laporan perbaikan ~ penangananya yang nantinya akan berguna
AP yang telah dicatat oleh teknisi sebelumnya.  untuk evaluasi perangakt keras. Dapat dilihat
Dengan tampilan mi SPV lapangan bertugas %
untuk melakukan konfirmasi laporan perbatkan st e
vang telah memiliki status “Close”. Hal :
tersebut nantinya akan diperlihatkan kepada
manajer sebagal  acuan  proses  bisnis
selanjutnya, Dapat dilihat pada gambar 17

[T PR TR I ——
FT T, i Mg 4

Gambar 19 Implementasi Detail Laporan
Perbaikan AP

12. Lihat Perkembangan Status AP

Pada implementasi ini menunjukkan
tampilan untuk membantu manajer dalam
melihat perkembangan status AP Selain
melakukan  evaluasi  dapat  juga untuk
membantu dalam menentukan target baru pada
setiap witel untuk kedepannya. Jika dilihat dari
tujuannya pada tampilan inl memiliki fungsi
untuk  menyarinng data  berdasar  witel,
Tampilan tersebut dapat dilihat pada gambar
20

Gambar 17 Implementasi Konfirmas: Laporan
Perbaikan AP

11. Data Laporan Perbaikan AP Terkonfirmasi
Pada mmplementasi in1 menunjukkan

tampilan untuk membantu manajer dalam

melihat laporan perbaikan AP. Data laporan

perbaikan AP tersebut menampilkan data yang

telah dikonfirmasi oleh 5PV lapangan. Pada

tampilan i1 terdapat  fungsi  untuk

menampilkan laporan secara detail, laporan

secara detail terseut dapat ditampilkan dengan = "S5

mmemilih tombol pada kolom “Lihat Detail” e —————————
di setiap data laporan perbaikan AP. Dapat

dilihat ﬁada ﬁambar 18

Monitoring Sutus focecs Post
T, Ttioom Divind Regional 3

Gambar 20 Implementasi Lihat Perkembangan
Status AP

Gambar 18 Implementasi Data Laporan
Perbaikan AP Terkonfirmasi
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SIMPULAN

Setelah dilakukannn uji coba dan
evaluasi pada aplikasi untuk monitoring status
access point (AP) berbasis critical rafi da
PT. Telkom Indonesia Divisi Regional 5, maka
dapat ditarik  kesimpulan sebagai  berikut.
Aplikasi ini dapat membantu dalam melakukan
monitoring terhadap status AP dengan data
vang up to date. Dengan aplikasi im dapat juga
membantu dalam menentukan urutan pekerjaan
terhadap antnan frowble ficket, dalam
menggunakan pehitungan berdasar metode
crifical rafio. Mampu mengakumulasikan data
AP sehingga dapat menampilkan
perkembangan jumlah status up dan down pada
setiap wilayah telekomunikasi.
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